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Abstrak

Kabupaten Mandailing Natal merupakan daerah penghasil kopi di Sumatera Utara. Salah satu factor pembatas produksi kopi di
kabupaten ini adalah adanya serangan penyakit karat daun yang disebabkan oleh Hemileia vastatrix. Namun informasi sebaran
dan keparahan penyakit karat daun kopi di kabupaten ini belum ada.Padaha linformasi ini diperlukan untuk menentukan strategi
pengendalian yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keparahan penyakit dan pemetaan sebaranpenyakit karat
daun kopi pada perkebunan kopi rakyat di Kabupaten Mandailing Natal. Penelitian dilaksanakan dengan metode purposive
random sampling (PRS) di tiga kecamatan masing-masing Kecamatan Pakantan, Puncak Sorik Marapi dan Ulu Pungkut dengan
lokasi geografis 0° 10° — 1° 50° LU dan 98° 50° — 100° 10° BT dengan ketinggian tempatantara 861-1353 meter diatas
permukaan laut. Hasil penelitian menunjukkan penyakit karat daun kopi telah tersebar pada letak geografis 0°10°-1°50°LU dan
98°50°-100°10°BT dengan keparahan penyakit karat daun kopi tertinggi yaitu 45% terdapat di Desa Huta Namale, Kecamatan
Puncak Sorik Marapi, sebaliknya keparahan penyakit karat daun kopi yang terendah terdapatdi Desa Huta Julu, Kecamatan
Pakantan yaitu sebesar1%. Faktor suhu, ketinggian tempat dan jarak tanam berkorelasi sangat rendah terhadap tingkat kejadian
dan keparahan penyakit karat daun kopi.

Kata Kunci: Hemileia vastatrix; karat daun kopi; Kabupaten Mandailing Natal

1. Pendahuluan

Avreal perkebunan kopi di Indonesia pada tahun 2010 mencapai lebih dari 1,210 juta hektar dengan total produksi
sebesar 686.921 ton. Komoditi ini mengalami penurunan produksi signifikan pada tahun 2011 sebesar 50% dari
tahun 2010, dikarenakan keterbatasan lahan dan serangan penyakit daun dan akar kopi [4].

Serangan pada daun kopi diduga mengambil porsi besar dalam penurunan produksi kopi. Masalah ini terjadi
akibat gangguan pada fotosintesis yang sangat menurunkan hasil tanaman. Penyakit daun yang paling berat
menyerang adalah karat daun (Hemileia vastatrix), yang menjadi penyakit paling merugikan usaha tani kopi di
Indonesia. Gangguan penyakit ini tidak hanya mempengaruhi pertumbuhan tanaman, tetapi juga menurunkan hasil
biji kopi [3]. Penyakit ini dapat menyebabkan kehilangan hasil sebesar 25% di Indonesia pada tahun 1896-1900 [8].

Berdasarkan data dari Mandailing Natal Dalam Angka (2010) [4] serangan karat daun kopi sangat fluktuatif
berdasarkan ketinggian tempat dan suhu serta seluruh keadaan lingkungan yang bertanggung jawab terhadap
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kejadian dan keparahan serangan karat daun kopi di Mandailing Natal. Hubungan keadaan lingkungan terhadap
keparahan serangan karat daun kopi belum banyak di teliti sehingga peneliti sangat tertarik untuk melakukan
observasi langsung untuk mengetahui hubungan faktor lingkungan terhadap serangan karat daun kopi di beberapa
kecamatan Mandailing Natal.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di perkebunan kopi rakyat di tiga Kecamatan Mandailing Natal yaitu Pakantan, Puncak
Sorik Marapi dan Ulu Pungkut dengan lokasi geografis 0° 10° — 1° 50° LU dan 98° 50° — 100° 10° BT serta
ketinggian tempat sekitar 861-1353 m dpl mulai 17 Juni 2014 sampai dengan 25 Juni 2014. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Purposive Random Sampling (PRS) dan analisa data dilakukan dengan analisis korelasi
sederhana menggunakan SPSS 21. Pembuatan peta digital diolah melalui program GIS (Geographic Information
System) menggunakan softwere ArcView Gis 3.2a.

2.1. Pemilihan Kebun

Pemilihan kebun berdasarkan data luas tanaman kopi Arabika perkebunan rakyat menurut kecamatan. Pekerjaan
dimulai dengan survei atau pengecekan lapang. Pelaksanaan pengambilan data dengan menggunakan GPS (Global
Positioning System) dengan berpedoman pada peta dasar.

2.2. Penetapan Sampel

Penetapan sampel tanaman dengan mengamati satu pohon yang produksinya paling tinggi pada setiap kebun. Lalu
diamati sampel daun yang terserang penyakit karat bagian cabang bawah, cabang tengah dan cabang pucuk. Diambil
sampel daun yang berpenyakit dan dimasukkan ke dalam kantong plastik untuk dilakukan perhitungan keparahan
penyakit.

2.3. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan mengambil data keparahan penyakit dan kejadian penyakit. Serta data
pendukung yaitu suhu, ketinggian tempat, jarak tanam dan produksi kopi di setiap tempat pengambilan sampel
tanaman.

2.4. Paramater Pengamatan

o Identifikasi penyakit karat daun kopi di beberapa kecamatan Mandailing Natal dengan pengamatan
langsung daun kopi terserang dibawah mikroskop.
e Perhitungan kejadian penyakit menurut menggunakan rumus:

a
KjP = 1009 €Y
j a+bx 00%

Keterangan : KjP = Kejadian Penyakit, a = Jumlah ddaun terserang, b = Jumlah daun sehat

Perhitungan Keparahan Penyakit Karat (KpP) daun kopi adalah dengan memberi skoring pada daun yang diamati,
dengan menggunakan nilai skala menurut (Ouders et al., 1983)[3] yaitu : 0= tidak ada serangan pada daun, 1 =
terdapat 1 bercak pada tiap daun yang diamati, 2 = terdapat 2 bercak pada tiap daun yang diamati, 3 = terdapat 4-7
bercak pada tiap daun yang diamati, 4 = terdapat 8-14 bercak pada tiap daun yang diamati, 5 = terdapat 15-16 bercak
pada tiap daun yang diamati, 6 = terdapat 29-49 bercak pada tiap daun yang diamati, 7= terdapat 50-84 bercak pada
tiap daun yang diamati, 8 = terdapat 85 bercak pada tiap daun yang diamati dan 9 = >85 pada tiap daun yang
diamati.
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Figure 1. Skoring keparahan penyakit karat daun kopi skala 1-9.

Kemudian hasil pengamatan nilai skala disubtitusi ke dalam rumus :

2nxV) 2
E P ——— 0,
KpP NxZ x100%

Keterangan: KpP = Keparahan Penyakit, n = Jumlah daun untuk setiap kategori serangan, V = Nilai numerik
untuk kategori serangan, Z = Kategori tertinggi (9), N = Jumlah daun yang diamati. Sumber: Townsend &
Hueberger (1948).

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Identifikasi Penyakit Karat Daun Kopi

Hasil identifikasi dibawah mikroskop menunjukkan seluruh sampel yang diamati terserang penyakit karat daun
kopi yang disebabkan oleh cendawan Hemileia vastatrix. Jamur ini mempunyai urediospora yang semula bulat,
tetapi segera memanjang dan bentuknya mirip dengan juring buah jeruk. Setelah masak isinya berwarna jingga,
sedang dindingnya tidak berwarna. Sisi luar yang cembung mempunyai duri — duri, sedang sisi lainnya tetap halus
(hemi leious = setengah licin) urediospora berukuran 26-40 x 20-30 um. Daun-daun yang terserang parah kemudian
gugur dan tanaman menjadi gundul. Tanaman yang demikian menjadi kehabisan cadangan pati dalam akar-akar dan
rantingnya, akhirnya tanaman mati. Gejala penyakit karat daun jarang tampak pada buah dan batang hanya terbatas
pada daun. Secara khas penyakit ini dikenal seperti luka berwarna kuning dan ditutupi bedak atau noda yang tampak
pada permukaan bagian bawah daun. Pada luka yang masih muda tampak noda kuning pucat dengan sporulasi jelas
[9] (Figure 2A, B dan C).

Figure 2. (A). makroskopis serangan daun kopi pada sampel daun terserang karat daun, (B). mikroskopis daun terserang di bawah mikroskop
perbesaran 60x dan (C). mikroskopis urediospora cendawan H. vastartrix di bawah mikroskop perbesaran 1000x.
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3.2. Sebaran Karat Daun Kopi di Beberapa Kecamatan Mandailing Natal

Berdasarkan pengambilan sampel di Beberapa Kecamatan Mandailing Natal diperoleh hasil peta lokasi
pengambilan sampel disajikan pada Figure 3. Lokasi pengambilan sampel sebanyak 39 sampel yang tersebar di
Kabupaten Mandailing Natal, 7 sampel diambil di kecamatan Pakantan, 10 sampel diambil di Kecamatan Ulu
Pungkut, 22 sampel diambil di Kecamatan Puncak Sorik Marapi. Daerah kecamatan yang memiliki tingkat
keparahan penyakit tertinggi terletak di Desa Huta Namale 9 Kecamatan Puncak Sorik Marapi yaitu sebesar 45 %
dan tingkat keparahan penyakit terendah terletak di Desa Huta Julu 6 Kecamatan Pakantan sebesar 1% (Figure 3).

PETA TITIK PENGAMBILAN

Skata 1- 300,000

Legenda
® ik pengambitan sampet
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Figure 3. Peta sebaran serangan karat daun kopi berdasarkan titik pengambilan sampel di Kecamatan Mandailing Natal.

3.3. Hubungan Keadaan Lingkungan Terhadap Kejadian Dan Keparahan Serangan Karat Daun Kopi di Beberapa
Kecamatan di Mandailing Natal

Tabel 1. Persentase kejadian dan keparahan penyakit karat daun kopi di beberapa kecamatan Mandailing.

. . Keparahan Kejadian
Latitude Longtitude . . Rataan
Kecamatan Desa ®) ) Penyakit Penyakit )
X
: %) (%) "
Pakantan Huta Julu 1 0°32'18.9" 99°52'39.1" 37% 60% 48%
Huta Julu 2 0°32'33.9"  99°53223.1" 41% 71% 56%
Huta Bargot 0°32'25.6"  99°53'26.9" 7% 17% 12%
Huta Julu 3 0°32'27.6"  99°52'56.9" 13% 24% 18%
Huta Julu 4 0°32'21.4"  99°52'39.9" 19% 36% 27%
Huta Julu 5 0°32'22.3"  99°52'40.1" 7% 20% 13%
Huta Julu 6 0°32'33.9"  99°5325.6" 1% 3% 2%
Simpang
Ulu Pungkut 0°30'19.5"  99°47'35.6" 17% 25% 21%
Banyak1
Simpang
0°30'18.7"  99°47'35.7" 3% 12% 7%
Banyak?2
Desa Gentingl 0°29'35.4"  99°49'1.30" 22% 52% 37%
Desa Genting2 0°29'26.4"  99°48'48.5" 3% 4% 3%
Desa Genting3 0°29'25.2"  99°48'46.5" 5% 11% 8%
Desa Genting4 0°29'25.6"  99°48'42.9" 19% 43% 31%

Desa Genting5 0°29'24.5" 99°48'46.6" 10% 25% 17%



86 Riza Kusuma Widia Siska/ ANR Conference Series 01 (2018), Page 082-086

Desa Genting6

Desa Genting7

Desa Genting8
Puncak Sorik Huta

Marapi Lombangl
Huta

Lombang2
Huta

Lombang3
Huta

Lombang4
Huta

Lombang5
Huta Namalel
Huta Namale2
Huta Namale3
Huta Namale4
Huta Namale5
Huta Namale6
Huta Namale7
Huta Namale8
Huta Namale9

Huta Namale10
Huta Baringinl
Huta Baringin2
Huta Baringin3
Huta Baringin4
Huta Baringin5
Huta Baringin6
Huta Baringin7

0°2923.3"
0°2924.2"
0°3223.2"
0°4221.7"

0°42'20.5"

0°42'22.2"

0°42'17.5"

0°42'19.6"

0°42'21.0"
0°42'11.2"
0°41'54.1"
0°41'53.1"
0°42'26.9"
0°41'28.6"
0°41'7.60"
0°41'7.30"
0°41'8.60"
0°41'7.90"
0°40'51.3"
0°40'51.7"
0°40'56.3"
0°40'56.4"
0°40'54.2"
0°40'48.5"
0°40'49.1"

99°49'14.8"

99°49'10.4"
99°49'3.0"

99°35'16.0"

99°35'14.9"

99°35'18.4"

99°35'17.0"

99°35'14.2"

99°35'13.9"
99°34'54.3"
99°35'39.6"
99°35'40.0"
99°35'6.30"
99°35'6.40"
99°35'12.5"
99°35'11.0"
99°35'12.0"
99°35'13.5"
99°35'14.7"
99°35'14.2"
99°35'11.0"
99°35'9.90"
99°36'12.0"
99°35'14.4"
99°35'15.1"

23%

22%

33%
2%

10%

8%

16%

12%

7%
13%
10%

9%
13%
12%
10%
14%
45%
19%
12%
22%
28%
18%
19%
18%
16%

53%
4%
65%
37%

22%

14%

24%

21%

13%
25%
19%
17%
83%
24%
18%
31%
78%
33%
37%
35%
47%
28%
44%
40%
36%

38%
31%
49%
28%

16%

11%

20%

16%

10%
19%
14%
13%
48%
18%
14%
22%
61%
26%
24%
28%
37%
23%
31%
29%
26%

Dari Tabel 1 diketahui bahwa keparahan penyakit minimal 1% terdapat pada di Desa Huta Julu 6 Kecamatan
Pakantan dengan produksi 1088 gram/pohon. Dari data tersebut diketahui tingkat serangan minimal menjadikan
produksi cukup tinggi. Pada Desa Huta Julu 6 tercatat data ketinggian tempat yaitu 783 m dpl dan suhu 22°C.
Dimana kondisitersebut rentan serangan H.vastatrix.Namun pada sampel tersebut produksi kopi lebih tinggi
dibandingkan Desa Huta Namale 9. Hal dapat terjadi karena beberapa faktor lain. Pemeliharaan tanaman yang baik
adalah salah satu faktor sehingga perkembangan karat daun kopi dapat ditekan dan produksi menjadi maksimal.
Pada Desa Huta Julu 6 terdapat pohon naungan lamtoro, dimana naungan tersebut berfungsi untuk mengatur
intensitas cahaya, angin dan air hujan yang masuk sehingga pembungaan kopi menjadi maksimal dan karat daun
kopi dapat dicegah pekembangannya sebab faktor pendukung perkembangan karat daun salah satunya adalah angin
dan air. Nutman and Roberts [3] menyatakan bahwa angin yang terutama menyebarkan urediospora dari pohon ke
pohon. Tetapi penelitian tahun 1950 membuktikan bahwa air memegang peranan penting dalam penyebaran

penyakit sedangkan angin hanya sedikit terjadi.
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Dari Tabel 1 diketahui bahwa kejadian penyakit maksimal 83,52 % di Desa Huta Namale 5 Kecamatan Puncak
Sorik Marapi tercatat data ketinggian tempat yaitu 991 m dpl dengan suhu 27°C. Ketinggian tempat dan suhu
tersebut adalah kondisi yang cocok untuk penanaman kopi Arabika, namun pada kondisi tersebut juga H.vastatrix
berkembang dengan baik. Inilah salah satu faktor yang menyebabkan produksi kopi di sampel Huta Namale 4 tidak
maksimal karena pada kondisi tersebut H.vastatrix berkembang dengan baik. Pusat Penelitian dan Pengembangan
Perkebunan (2010) [7] menyatakan kopi membutuhkan curah hujan 2000-3000 mm/tahun dengan suhu rata-rata 18-
28°C. Selanjutnya Semangun [9] menyatakan bahwa penyakit karat daun kopi berkembang pada suhu optimum
15°C-28°C. Pada kebun tersebut pohon kopi tidak diberi naungan sehingga penyebaran penyakit karat daun di kebun
menjadi cepat sebab air dan angin menjadi faktor penyebab berkembangnya karat daun kopi. Bock [2] menyatakan
bahwa urediospora yang terlepas oleh lelehan air akan mengendap pada permukaan atas daun. Jika satu tetes jatuh
pada permukaan daun, spora akan terbawa oleh percikan-percikan air sehingga dapat mencapai sisi bawah daun
sebelah atasnya, dimana infeksi dapat terjadi.

Dari Tabel 1 diketahui bahwa kejadian penyakit minimal 1% terdapat pada di Desa Huta Julu 6 Kecamatan
Pakantan dengan produksi 1088 gram/pohon. Dari data tersebut diketahui tingkat serangan minimal menjadikan
produksi cukup tinggi. Pada Desa Huta Julu 6 tercatat data ketinggian tempat yaitu 783 m dpl dan suhu 22°C.
Dimana kondisi tersebut rentan serangan H.vastatrix. Namun pada sampel tersebut produksi kopi lebih tinggi
dibandingkan Desa Huta Namale 9. Hal dapat terjadi karena beberapa faktor lain. Pemeliharaan tanaman yang baik
adalah salah satu faktornya sehingga perkembangan karat daun kopi dapat ditekan dan produksi menjadi maksimal.
Pada kebun ini terdapat pohon lamtoro yang mampu mengurangi kecepatan angin disekitar kebun. Burdekin di
Tanzania membuktikan adanya urediospora di udara meskipun cuaca kering. Martinez dapat menangkap spora
dalam udara di atas kebun kopi Brazilia. Becker [1] juga membuktikan hal yang sama bahkan uerdiospora terdapat
dalam lapisan setinggi 1000 m di atas kebun—kebun kopi di Kenya dan Brazil. Martinez mengatakan bahwa ada
hubungan antara banyaknya spora terlepas dengan kecepatan angin dan kelembaban udara.

Tabel 2. Uji korelasi keparahan penyakit terhadap faktor yang mempengaruhi.

Korelasi ~ PD KT JT SH KJP KPP
PD 0.48 -0.160 -0.134  0.403*  0.346*
KT 0.101 -0.446*  0.102 0.030
JT -0.011 0.141 -0.038
SH -0.076 -0.108
KJP 0.849**
KPP

Keterangan : PD = Produksi, KJP = Kejadian Penyakit, KPP = Keparahan Penyakit, KT = Ketinggian Tempat, JT =

Jarak Tanam, SH = Suhu

Kriteria nilai korelasi : 0.00 - 0.199 = sangat rendah
0.20-0.399 =rendah
0.40 - 0.599 = cukup
0.60 - 0.799 = kuat
0.80-1.00 = sangat kuat [10].

Berdasarkan hasil analisis korelasi antara produksi kopi dengan keparahan penyakit menunjukkan nilai korelasi
sebesar 0,346 (Table 3) yang berarti hubungan antara keduanya adalah rendah. Selanjutnya hubungan antara
produksi dengan kejadian penyakit sebesar 0,403 (Tabel 2) yang berarti sedang. Itu menunujukkan bahwa salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi produksi kopi adalah serangan dari H.vastatrix. Semangun [9] menyatakan
banyaknya daun yang gugur adalah gejala lanjut dari penyakit karat daun yang menyebabkan jumlah bunga yang
terbentuk berkurang, yang berdampak pada turunnya jumlah biji kopi yang dihasilkan.Dari Table 1 diketahui bahwa
keparahan penyakit maksimal 45 % terdapat di Desa Huta Namale 9, Kecamatan Puncak Sorik Marapi dengan total
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produksinya sebesar 783 gram/pohon. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa tingkat serangan maksimal
menjadikan hasil produksi kopi tidak maksimal.

Berdasarkan hasil analisis korelasi antara produksi kopi dengan keparahan penyakit menunjukkan nilai korelasi
sebesar 0,346 (Table 3) yang berarti hubungan antara keduanya adalah rendah. Selanjutnya hubungan antara
produksi dengan kejadian penyakit sebesar 0,403 (Tabel 2) yang berarti sedang. Itu menunujukkan bahwa salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi produksi kopi adalah serangan dari H.vastatrix. Semangun [9] menyatakan
banyaknya daun yang gugur adalah gejala lanjut dari penyakit karat daun yang menyebabkan jumlah bunga yang
terbentuk berkurang, yang berdampak pada turunnya jumlah biji kopi yang dihasilkan.Dari Tabel 1 diketahui bahwa
keparahan penyakit maksimal 45 % terdapat di Desa Huta Namale 9, Kecamatan Puncak Sorik Marapi dengan total
produksinya sebesar 783 gram/pohon. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa serangan maksimal menjadikan hasil
produksi kopi tidak maksimal.

Dari Tabel 2 diatas diketahui bahwa terjadi hubungan yang nyata antara kejadian dan keparahan penyakit dengan
nilai korelasi yang kuat.Sedangkan antara produksi dengan Kejadian Penyakit terdapat korelasi linear positif dengan
nilai korelasi 0.403 yaitu cukup atau sedang. Ini menunjukkan adanya hubungan antara H.vastatrix dengan produksi
kopi di Beberapa Kecamatan Mandailing Natal yang bernilai positif atau searah artinya apabila H.vastatrix
meningkat maka produksi kopi juga masih meningkat. Dan H.vastatrix menurun maka produksi kopi juga ikut
menurun. Ini menandakan ada faktor lain yang menyebabkan produksi kopi meningkat atau menurun. Misalnya dari
segi tanah maupun sistem penanamannya. Hal ini sesuai dengan literatur Wiryadiputra [12] yang menyatakan bahwa
apabila pH tanah kurang dari 5,5-6,5 maka tanaman kopi masih dapat tumbuh, tetapi kurang bisa menyerap beberapa
unsur hara sehingga tanahnya perlu diberi kapur.Sebaliknya, tanaman kopi tidak menghendaki tanah yang agak basa
(pH lebih dari 6,5) sehingga pemberian kapur tidak boleh berlebihan.

4, Kesimpulan

Serangan penyakit karat daun kopi tersebar pada letak geografis 0°10°-1°50°LU dan 98°50°-100°10°BT,
keparahan penyakit tertinggi terdapat di Kecamatan Puncak Sorik Marapi pada Desa Huta Namale 9 yaitu 45%,
terendah di Kecamatan Pakantan pada desa Huta Julu 1 yaitu 1%. Pemberian pohon naungan yang tepat dapat
dijadikan pengelolaan penyakit yang cukup baik. Faktor suhu, ketinggian tempat dan jarak tanam memiliki nilai
korelasi sangat rendah terhadap tingkat kejadian dan keparahan karat daun kopi.
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